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Penelitian ini bertujuan mengukur keterampilan kolaborasi yang muncul pada
ranah pengetahuan, keterampilan dan afektif. Pembelajaran dengan
pendekatan alur merdeka, akronim dari mulai dari diri, eksplorasi
konsep, ruang kolaborasi, refleksi terbimbing, demonstrasi
kontekstual, elaborasi pemahaman, koneksi antar materi, dan aksi nyata.
Metode penelitian menggunakan metode deskripitif bertujuan untuk untuk
menjawab atau menggambarkan keadaan keterampilan kolaborasi mahasiswa
Pendidikan fisika universitas PGRI Silampari kota Lubuklinggau yang
diajarkan dengan alur merdeka. Objek penelitian adalah 25 mahasiswa
semester satu yang mengambil mata kuliah fisika dasar semester ganjil
periode 2022/2023. Instrumen penelitian berupa tes ranah pengetahuan dan
non tes berupa ranah keterampilan dan sikap. Instrumen berupa tes dan non
tes diagnosis keterampilan kolaborasi. Teknik analisis data deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan data yang telah diperoleh setelah pengambilan
data keterampilan kolaborasi pada seluruh mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan Rata-rata capaian keterampilan kolaborasi pada ranah
pengetahuan 72,5% mahasiswa paham konsep dan dan 27,5% mengalami
kesulitan dalam analisa perhitungan matematika dalam mencari besaran yang
diukur. Rata-rata capaian keterampilan kolaborasi mahasiswa pada ranah
keterampilan 45% mahasiswa terampil sesuai harapan, 25% terampil dan 20%
mulai terampil dan 10% mahasiswa belum terampil. Rata-rata capaian
keterampilan kolaborasi pada ranah sikap menunjukan 53,75% mahasiswa
berkembang sesuai harapan, 18,75% berkembang dan 27,5% mulai
berkembang.

ABSTRACT

This study aims to measure collaboration skills that appear in the realm of
knowledge, skills and affective. Learning with independent flow approach,
acronyms starting from self, concept exploration, collaboration space, guided
reflection, contextual demonstration, understanding elaboration, connection
between material, and real action. The research method using descriptive
methods aims to answer or describe the state of collaboration skills of students
of physics education at the PGRI Silampari university, Lubuklinggau city,
which are taught in an independent flow. The object of research is 25 first
semester students who are taking basic physics courses in the odd semester of
the 2022/2023 period. The research instrument was in the form of a test in the
realm of knowledge and non-test in the form of the domain of skills and
attitudes. Instruments in the form of tests and non-diagnosis tests of
collaboration skills. The descriptive data analysis technique aims to explain
the data that has been obtained after collecting data on collaboration skills for
all students. The results showed that the average achievement of collaboration
skills in the realm of knowledge was 72.5% of students understood the
concept and 27.5% had difficulty analyzing mathematical calculations in
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finding the measured quantity. The average achievement of student
collaboration skills in the realm of skills is 45% of students are skilled as
expected, 25% are skilled and 20% are starting to be skilled and 10% of
students are not yet skilled. The average achievement of collaboration skills
in the realm of attitude shows that 53.75% of students are developing as
expected, 18.75% are developing and 27.5% are starting to develop.
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PENDAHULUAN

Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan abad 21 yang bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan beradaptasi dengan orang lain, mampu bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang sama. (Dewi et al., 2020) dan (Octaviana et al., 2022) mengatakan bahwa
kolaborasi juga memuat unsur kerja sama tim, membangun budaya positif antara siswa melalui
proses pembelajaran baik mengerjakan kegiatan kelompok, mengerjakan kegiatan projek agar
siswa melakukan tukar ide kreatifnya atau gagasan dalam mengerjakan projek yang sama,
(Mawaddah et al., 2022) dan (Saenab et al., 2019). Keterampilan kolaborasi bertujuan agar
peserta didik mampu membangun jaringan untuk membina hubungan dengan orang lain,
(Syafii, 2023). Saling menghargai menerima perbedaan, (Haryani, 2023) sehingga dapat
membantu siswa mengembangkan hubungan sosial, (Ayun, 2021) memiliki kepribadian yang
unggul dijadikan sebagai keterampilan hidup (life skill).

(Muafiah, 2019), (Sarah & Witarsa, 2023) dan (Yolanda, 2022) mengatakan bahwa untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa perlu diperkenalkan positive inter-
dependence, face-to-face promotive interactions, individual accountability and personal
responsibility, team work and social skills, dan group processing, (Undari, 2023), merupakan
unsur kolaboratif dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa perlu
memasukan unsur kolaborasi dalam pembelajaran misalnya melalui Collaborative learning
terintegrasi dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas misalnya kegiatan berdiskusi
kelompok, melakukan refleksi dan pengerjaan projek, (Aldian & Wahyudianti, 2023) dan
(Syafii, 2023). Mahasiswa perlu difasilitasi dalam membangun budaya saling menghargai,
menghormati, tanggungjawab, menerima perbedaan, (Ayun, 2021).

Meningkatnya jumlah penganguran, perundungan dan pembullyan yang meningkat, (Undari,
2023) merupakan buah pendidikan yang gagal, lulusan tidak siang berkompetisi di dunia kerja,
(Sarah & Witarsa, 2023), lulusan tidak mampu beradaptasi, lulusan tidak siap dengan arus
teknologi informasi, apalagi menunjukkan miskinnya sikap menghargai, memandang remeh
orang lain, dan tidak siap bekerjasama dalam membangun tim adalah dampak gagalnya buah
pendidikan. (Dewi et al., 2020) mengatakan bahwa mayoritas penilaian mahasiswa berdasarkan
angka, Indek prestasi (IP) adalah kebanggaan dalam ranah pengetahuan (kognitif) saja, tanpa
mengukur kecerdasan mahasiswa yang lainnya seperti kecerdasan komunikasi, kecerdasan
kolaborasi yang memandang mahasiswa memiliki multiple Inteligency, (Yolanda, 2022) dan
(Junitaetal., 2021). Perlunya metode kolaboratif ini memberi mahasiswa tanggung jawab untuk
mempelajari materi dan menjabarkan isinya dalam sebuah kelompok tanpa campur tangan
pengajar. Dalam hal ini, pengajar hanya sebagai fasilitator dalam proses itu sendiri. (Yolanda,
2020) dan (Junita et al., 2021) mengatakan keterampilan kolaborasi mahasiswa ini diperlukan
untuk mengembangkan diri dalam belajar sekaligus menyiapkan kompetensi dirinya untuk
terjun menjadi lulusan yang siap berkompetitif di era global.
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Riset yang dilakukan oleh (Sidi, 2020) mengatakan bahwa keterampilan kolaborasi dapat
meningkatkan prestasi belajar dengan menerapkan menerapkan discovery learning.
Penggunaan model PjBL dapat meningkatkan keterampilan abad 21 yang mencakup
kemampuan berfikir kritis, komunikasi, kreatifitas dan kolaborasi Keterampilan kolaborasi
dapat (Undari, 2023). Melalui penerapan pembelajaran kolaboratif, mahasiswa dapat
meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, dan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
dipelajari,(Dewi et al., 2020). Keterampilan kolaborasi dapat memupuk sikap menghargali
kontribusi masing-masing anggota kelompok dan mengontrol emosi peserta didik, siswa
mampu bekerja secara produktif dan aktif, siswa menunjukkan komitmen mendahulukan tujuan
kelompok, menunjukkan tanggung jawab, menghargai kontribusi masing-masing anggota
kelompok, mengontrol emosi sendiri, dan mampu membuat keputusan Bersama, (Junita et al.,
2021).

Kapasitor berfungsi menyimpan muatan listrik dalam jangka waktu tertentu. Besarnya kapasitas
kapasitor tergantung dari bahan dielektrik yang digunakan (mika, film, kertas), jarak antar dua
keping kapasitator, dan luas penampang kapasitor. Selanjutnya fungsi komponen kapasitor
dalam rangkaian listrik maupun rangkaian elektronika sebagai filter atau penyaring dalam
rangkaian power supply, (Primary Putri & Suprapto, 2019). Kapasitor sebagai frekuensi pada
rangkaian antena. (Soebyakto, 2017) mengatakan kapasitor sebagai Coupling antara rangkaian
yang satu dengan rangkaian lainnya, untuk menghemat daya listrik pada lampu neon, sebagai
isolator pada rangkaian arus searah (DC), (Yuberti, 2014) kapasitor sebagai konduktor pada
rangkaian arus bolak-balik (AC), sebagai perata tegangan DC, (Primary Putri & Suprapto,
2019). Kapasitor juga untuk mengubah arus AC ke DC, dan sebagai pembangkit gelombang
AC atau osilator (Lusiani etal., n.d.).

METODE

Metode penelitian menggunakan metode deskripitif, (Supriadi, 2021) dan (Hardani et al., 2020)
bertujuan untuk untuk menjawab atau menggambarkan keadaan keterampilan kolaborasi
mahasiswa Pendidikan fisika universitas PGRI Silampari kota Lubuklinggau yang diajarkan
dengan alur merdeka. Objek penelitian adalah 25 mahasiswa semester satu yang mengambil
mata kuliah fisika dasar semester ganjil periode 2022/2023. (Ananda & Fadhli, 2018) dan
(Anwar, 2009) Instrumen penelitian berupa tes ranah pengetahuan dan non tes berupa ranah
keterampilan dan sikap. Instrumen tes diagnosis keterampilan kolaborasi dengan indikator
seperti pada tabel 1. (Saleh, 2017) dan (Hardani et al., 2020) Teknik analisis data deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan data yang telah diperoleh setelah pengambilan data keterampilan
kolaborasi pada seluruh mahasiswa pada ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Pada karakteristik ini, peserta didik menunjukan kemampuanya dalam kerjasama
berkelompok dan kepemimpinan, beradaptasi dalam berbagai peran dan tangggung jawab,
bekerja secara produktif dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya,
menghormati prespektif berbeda

Indikator Ranah Instrumen
1.  Peserta didik mampu memahami makna kerjasama | Pengetahuan tes
dalam penerapan Kkegiatan pembelajaran topik
kapasitor
2. Peserta didik mampu memahami kegunaan kerjasama | Pengetahuan Tes
kegiatan pembelajaran topik kapasitor
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3. Peserta didik mampu menerapkan prinsip prinsip | Pengetahuan Tes
kerjasama dalam kegiatan pembelajaran topik
kapasitor

4.  Peserta didik mampu menilai dan mengevaluasi | Pengetahuan Tes

kegiatan kegitan kerjasama yang efektif pada waktu
pembelajaran topik kapasitor

5. Peserta didik mampu menganalisis manfaat kegiatan | Pengetahuan Tes
kerjasama pada kegiatan pembelajaran topik kapasitor

6. Peserta didik mampu memiliki kemampuan dalam Sikap Non tes
kerjasama atau mengkoordinir anggota kelompok

7.  Peserta didik mampu beradaptasi dalam berbagai Sikap Non tes

peran dan tanggung jawab serta bekerja secara
produktif dengan orang lain

8.  Peserta didik mampu memiliki rasa empati dan Sikap Non tes
meghormati perspektif berbeda orang lain dalam
bekerja secara kelompok

9.  Peserta didik mampu berkompromi dengan anggota Sikap Non tes
yang lain dalam kelompok dami mencapainya tujuan
yang telah ditetapka sebelumnya

10. Peserta didik mampu melakukan prinsip prinsip | Keterampilan Non tes
kerjasama dalam kegiatan kelompok

11. Peserta didik mampu mengaplikatifkan konsep | Keterampilan Non tes
kerjasama dalam kegitan berkelompok

12. Peserta didik mampu melakukan kerjasama antar | Keterampilan Non tes
kelompok dengan baik

13. Peserta didik mampu menganalisis kemampuan | Keterampilan Non tes

kerjasama didalam dirinya untuk menjadi pemimpin
didalam kelompoknya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan pemetaan kelompok mahasiswa
berdasarkan tingkat kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran berdasarkan hasil asesmen awal
yang dilakukan tentang konsep dasar kapasitor. Sehingga pembelajaran diferensiasi dilakukan
berdasarkan tingkat kesiapan mahasiswa dalam mempelajari kapasitor. Capaian pembelajaran
mata kuliah (CPMK) dalam penelitian ini yakni (a). Mahasiswa mampu meningkatkan
keterampilan berkolaborasi dengan metode tutor sebaya dalam menganalisa besaran-besaran
muatan, beda potensial rangkaian kapasitor tersusun secara seri, paralel dan gabungan
menggunakan media poster. (b). Mahasiswa melalui metode tutor sebaya mampu menganalisa
besaran-besaran muatan total, beda potensial masing-masing kapasitor yang tersusun secara
seri, paralel dan gabungan. (c). Mahasiswa berkolaborasi melalui metode tutor sebaya mampu
menghitung besaran energi potensial kapasitor yang tersusun secara seri, paralel dan gabungan.
Selanjutnya sintak pembelajaran dengan pendekatan alur merdeka merupakan singkatan dari
dari mulai dari diri, eksplorasi konsep, ruang kolaborasi, refleksi terbimbing, demonstrasi
kontekstual, elaborasi pemahaman, koneksi antar materi, dan aksi nyata. Untuk tahapan
pertama, Mulai dari Diri. Pengajar memfasilitasi mahasiswa melakukan refleksi awal mengenai
materi yang akan dibahas. Mahasiswa akan diberikan pertanyaan pemantik untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan awal yang dimiliki terhadap materi kapasitor yang akan dipelajari.
Kedua, Eksplorasi Konsep, dalam tahapan ini pengajar memfasilitasi mahasiswa untuk
membaca materi maupun menonton video yang berkaitan dengan materi kapasitor dan
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manfaatnya, besaran-besaran yang akan diukur untuk masing-masing kelompok yang bertujuan
agar mahasiswa mendapatkan penguatan konsep materi yang akan dipelajari.
Ketiga, Ruang Kolaborasi. Pengajar memfasiltasi mahasiswa untuk berkolaborasi bersama
dalam kegiatan kelompok untuk menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan di lembar
worksheet. Keempat, Refleksi Terbimbing. Mahasiswa merefleksikan kembali hasil diskusi
kelompoknya, dan pengajar memberikan umpan balik dan memberikan pertanyaan pemantik
sebagai bahan refleksi. Kelima tahap Demonstrasi Kontekstual yakni mahasiswa
menyampaikan kesulitan yang terdapat di masing-masing kelompok untuk dibahas pada
kelompok besar dan pengajar Bersama-sama mahasiswa membahasnya bersama-sama untuk
menemukan jawaban yang tepat.
Keenam, Elaborasi Pemahaman. Pengajar memfasilitasi berkolaborasi mahasiswa untuk
berdiskusi bersama dan mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang
materi yang belum dipahami. Ketujuh, Koneksi Antar Materi. Dalam kegiatan ini, pengajar
memfasilitasi mahasiswa untuk membuat kesimpulan dari keseluruhan materi yang sudah
dipelajari hari itu dengan bimbingan untuk membuat keterkaitan antara materi yang dipelajari
hari ini dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Kedelapan, Aksi Nyata. Dalam
kegiatan aksi nyata, pengajar memberikan penugasan berupa kegiatan projek untuk
dipersentasikan pada pertemuan selanjutnya.
Tabel 1. Penerapan ”Alur MERDEKA” dalam Pembelajaran
Kegiatan Pembuka Alokasi

Waktu
Kegiatan Awal 5
1. Memimpin Doa , Mengabsen siswa
2. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran (TP1 s.d TP 8)
3. Menyampaikan Apersepsi: Kapasitor dan manfaatnya.
4. Guru membagi kelompok (Diferensiasi Peserta Didik)

Kegiatan Inti Menggunakan Alur MERRDEKA

Alur Uraian Aktivitas Alokasi
Waktu
Mulai Dari Diri | 1. Mahasiswa mengerjakan worksheet secara yang 5

telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya
2. Dosen Menyampaikan Materi TP 1 sd TP 3
menggunakan Jamboard

Eksplorasi 1. bereksplorasi informasi dan data temuan untuk 10°
Konsep dibahas secara berkelompok.

2. Masing-masing Mahasiswa Elaborasi
Pemahamannya secara berkelompok
menggunakan Jamboard.

Ruang 1. Mahasiswa berkolaborasi dalam mencari dan 15’
Kolaborasi mengumpulkan data melalui studi pustaka,

selanjutnya Data disajikan/ disusun dalam poster

yang telah disediakan agar mudah dibaca dan

dianalisa bersama.

Ice Breaking

3. Dosen melakukan observasi Asesmen Formatif
keterampilan berkolaborasi menggunakan
instrumen pada tabel 3 dan 4.

Refleksi 1. Dosen Memfasilitasi mahasiswa  dalam 20°

mengkomunikasikan hasil yang dibahas dengan

e
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persentasi mengenai data yang sudah dianalisis dan
disajikan dalam bentuk poster secara berkelompok
(Diferensiasi Produk).

2. Dosen memberikan umpan balik setelah siswa
melakukan kegiatan refleksi untuk masing-masing
kelompok

3. Dosen melakukan observasi Asesmen Formatif
keterampilan berkomunikasi menggunakan
instrumen pada tabel 3 dan 4.

Demonstrasi | Dosen Mengelaborasi beberapa soal-soal dengan 10°
Kontekstual membahas Bersama-sama di kelas.
Elaborasi 1. Dosen Mengelaborasi pemahaman mahasiswa 20’
Pemahaman dengan membagikan worksheet untuk masing-
masing kelompok dengan membahas sesuai tema
masing-masing kelompok
2. Dosen memetakan kesulitan atau kendala yang
dialami mahasiswa dalam memahami tugas
worksheet kelompok dengan membahas Bersama-
sama di kelas.
3. Dosen melakukan observasi Asesmen Formatif
keterampilan berkolaborasi saat mengerjakan
worksheet menggunakan instrumen pada tabel 3
dan 4.
Koneksi Antar | 1. Mahasiswa melakukan refleksi kegiatan Koneksi 20°
Materi Antar Materi tentang Hal menarik apa yang telah
didapatkan pada pertemuan hari ini.
2. Asesmen berupa kuis menggunakan aplikasi
PLicker
Aksi Nyata Penugasan masing-masing kelompok untuk pengerjaan 5’
projek yang terdapat pada worksheet, untuk
dpersentasikan pada pertemuan selanjutnya
Kegiatan Penutup
1. Mahasiswa menarik kesimpulan dengan dibimbing Dosen. 10°
2. Mahasiswa melakukan kegiatan refleksi akhir untuk menuliskan ”Hal

menarik apa yang dipelajari pada pertemuan ini di ”papan Reaction”

Tabel 2. Capaian keterampilan Berkolaborasi

Butir 1, Kolaborasi yang Muncul yakni mahasiswa
erdiskusi  kelompok mengindentifikasikan nilai
kapasitansi kapasitor yang terdapat dalam rangkaian
tuner dan mengindentikasikan jenis bahan dielektrik
kapasitor dari nilai spesifikasi komponen, yakni rata-
rata capaian 30% mahasiswa terampil sesuai harapan,
20% terampil dan 30% mulai terampil dan 20%

b

mahasiswa belum terampil.

(Ranah Keterampilan)
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s Butir 2, Kolaborasi yang Muncul yakni mahasiswa
berdiskusi kelompok menganalisa besarnya
Voutput rangkaian kapasitor dengan melakukan analisa
bentuk gelombang, diagram gelombang yang terbentuk
menggunakan osiloskop, rata-rata capaian 60%
mahasiswa terampil sesuai harapan, 30% terampil dan
20% mulai terampil dan 0% mahasiswa belum terampil.

(Ranah Keterampilan)

Butir 3, Kolaborasi yang Muncul yakni mahasiswa berdiskusi kelompok menghitung nilai
impedansi rangkaian Kapasitor seri sesuai gambar. Tentukanlah nilai (a). Kapasitas kapasitor
total (Crotar)? Dan (b). Besar muatan total (Qrotar)?.

Penye|esaian: Contoh Soal Kapasitor Seri
a. Menghitung kapasitas keseluruhan(Ciotar)?
Diketahui: Cy=15uF  C,=15uF  Cy=150F
1 11 1 C1 = C2 = C3 = 15pF dirangkai
R secara seri sehingga nilai dari V=120l |
1 1 1 1 Ctot(::ll adalah. ] ] 1 tugassains.com
S I T Jadi besar nilai Kapasitor
Corw 151515 pangganti Cro = SuF.
1 1 1 1 b. Besar muatan total (Qotar)!
Coorar 15 Fs s Diketahui besar tegangan yang mengaliri rangkaian yaitu sebesar V
| 2 =12 Volt, dan Cotal = SpuF sehingga Qrotar bernilai:
. = ﬁ % Chotal = (Qtotal)/ (Vtotal)
“total ’ o Qtotal = Crotal X V'otal
oI5 £ Quoa=35pFx12volt  "ingat IuF=1x10°F"
total = 3 2 Qo = (5 x 10°)(12volt)
Ceotar = SHF % Quom=60x10°C

Qtotal = 6OHC
Jadi Besar Muatan total yang dapat ditampung kapasitor pengganti tersebut sebesar
Qtotal = 60}LC.
Dari Analisa data didapat rata-rata capaian 80% mahasiswa paham konsep dan 20%
mengalami kesulitan dalam analisa perhitungan matematika dalam mencari besaran yang
diukur (Ranah Pengetahuan)

Butir 4, Kolaborasi yang Muncul yakni mahasiswa —
berdiskusi kelompok menganalisa gambar menentukan nilai TI,!_ e -
(a). Kapasitas kapasitor total (Ciotal)? Dan (b). Besar muatan ’ | |J L_

total (Qrotar) bila V=12V?.

R babasan ¢ Slengutoga s Seni

& - anF-2.03 U 3 i \ . ) )
ey <= LL = N Dari Analisa data didapat rata-
S i i ) = ] Cromt - Cm v Gy . 0 .
G~ 4o O et | Co 76 — For & S LS rata capaian 70% mahasiswa
- o il A = + A z>
,.{EF}-C - i =n e ‘;‘%—6 paham konsep dan 30%
e 1 P et | L h s e V) mengalami  kesulitan dalam
Cia - C1 +Ca /Q\J» } e Rr> Ak vz analisa operasi perhitungan
e = SIDE EYUnE 1 ¢ Cna = 00 = \ )
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Tabel 3. Capaian Keterampilan Mahasiswa Dalam Ranah Sikap
No Indikator Pengamatan Hasil Capaian

1 | Mampu memiliki kompetensi dalam | 50% mahasiswa berkembang sesuai
kerjasama atau mengkoordinir anggota | harapan, 20% berkembang dan 30% mulai
kelompok. berkembang.

2 | Mampu beradaptasi dalam berbagai | 60% mahasiswa berkembang  sesuai
peran dan tanggungjawab serta bekerja | harapan, 30% berkembang dan 10% mulai
secara produktif dengan orang lain. berkembang.

3 | Mampu memiliki rasa empati dan | 40% mahasiswa berkembang sesuai
menghormati perspektif berbeda orang | harapan, 10% berkembang dan 50% mulai
lain dalam bekerja secara berkelompok. | berkembang.

4 | Mampu bekerjasama dengan anggota | 70% mahasiswa berkembang  sesuai
yang lain dalam kelompok demi | harapan, 20% berkembang dan 10% mulai
tercapainya tujuan yang telah | berkembang.
ditetapkan sebelumnya.

5 | Mampu melakukan prinsip-prinsip | 50% mahasiswa  berkembang  sesuai
kerjasama dalam kegiatan | harapan, 20% berkembang dan 30% mulai
berkelompok. berkembang.

[G) ev-rc | 39


http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

AL-KKHAZINI: Jurnal Pendidikan Fisika Volume 3 (1) (2023) 32-42

6 | Mampu menerapkan konsep kerjasama | 60% mahasiswa berkembang  sesuai

dalam kegiatan berkelompok. harapan, 10% berkembang dan 30% mulai
berkembang.

7 | Mampu melakukan kerjasama antar | 80% mahasiswa berkembang  sesuai

kelompok harapan, 10% berkembang dan 10% mulai
berkembang.

8 | Mampu menganalisa kemampuan | 60% mahasiswa berkembang  sesuai
kerjasama di dalam dirinya untuk | harapan, 30% berkembang dan 10% mulai
menjadi  pemimpin  di  dalam | berkembang.

kelompoknya.
Rata-rata capaian keterampilan kolaborasi pada ranah sikap menunjukan 53,75%
mahasiswa berkembang sesuai harapan, 18,75% berkembang dan 27,5% mulai
berkembang.

Beberapa faktor yang mempercepat keberhasilan kolaboratif, (Muafiah, 2019) yaitu (1) forming
(membentuk), yaitu keterampilan mahasiswa untuk menciptakan kelompok pembelajaran yang
kompak dan solid. (2) menurut (Sarifah & Nurita, 2023) functioning (memfungsikan), yaitu
keterampilan mahasiswa dalam mengelola kegiatan kelompok atau menyelesaikan projek dan
menjaga keharmonisan mahasiswa agar pembelajaran efektif. (3) menurut (Saenab et al., 2019)
formulating (merumuskan), yaitu keterampilan mahasiswa dalam membangun konsep dan
pemahamannya terhadap materi melalui kegiatan refleksi dan interkoneksi antar materi dengan
berpikat tingkat tinggi melalui menjawab pertanyaan-pertanyaan pemantik, serta penguatan
materi yang diajarkan melalui tutor sebaya dalam kelompok, dan (4) fermenting atau
(mengembangkan), (Ayun, 2021) dan (Sarifah & Nurita, 2023) yaitu keterampilan mahasiswa
dalam menstimulasi materi yang sedang dipahami, konflik kognitif, dan pencarian yang
informasi lebih banyak serta merefleksikan hal yang menarik dipelajari dalam kelompok. (Sidi,
2020) dan (taher, 2023) mengatakan bahwa Keempat faktor tersebut memberikan
meningkatkan keterampilan kolaboratif mahasiswa rumpun pendidikan MIPA.

Selain itu, Fisika meningkatkan pemahaman literasi sains dan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran baik indoor maupun outdoor sejalan dengan pendapat (Yolanda, 2020), yang
bertujuan meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa dalam ranah pengetahuan,
keterampilan dan sikap. (taher, 2023) dan (Aldian & Wahyudianti, 2023) mengatakan bahwa
kolaborasi tersebut sangat jelas dilihat ketika mahasiswa melakukan praktikum, maupun
menunjukkan sikap menghargai pendapat, bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan yang
sama. Sehingga lulusan terbiasa beradaptasi dalam kelompok. (Undari, 2023) dan (Yunus,
2023) mengatakan bahwa untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa perlu memasukan
unsur kolaborasi dalam pembelajaran misalnya melalui Collaborative learning terintegrasi
dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas misalnya kegiatan berdiskusi kelompok,
melakukan refleksi dan pengerjaan projek, (Aldian & Wahyudianti, 2023) dan (Syafii, 2023).
Mahasiswa perlu difasilitasi dalam membangun budaya saling menghargai, menghormati,
tanggungjawab, menerima perbedaan, (Ayun, 2021) benar adanya.

KESIMPULAN

Rata-rata capaian keterampilan kolaborasi pada ranah pengetahuan 72,5% mahasiswa paham
konsep dan dan 27,5% mengalami kesulitan dalam analisa perhitungan matematika dalam
mencari besaran yang diukur. Rata-rata capaian keterampilan kolaborasi mahasiswa pada ranah
keterampilan 45% mahasiswa terampil sesuai harapan, 25% terampil dan 20% mulai terampil
dan 10% mahasiswa belum terampil. Rata-rata capaian keterampilan kolaborasi pada ranah
sikap menunjukan 53,75% mahasiswa berkembang sesuai harapan, 18,75% berkembang dan
27,5% mulai berkembang.
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